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ABSTRAK 
Wanita menjelang menopause akan mengalami penurunan berbagai fungsi tubuh, 

sehingga akan berdampak pada ketidaknyamanan dalam menjalani kehidupannya. 

Menopause adalah keadaan perempuan yang mengalami penurunan fungsi indung 

telur, sehingga produksi hormon estrogen berkurang yang berakibat terhentinya 

menstruasi untuk selamanya (Kumalasari, 2012).. Kesiapan sangat penting dimiliki 

wanita menjelang menopause baik pada wanita yang bekerja maupun yang tidak 

bekerja namun sejauh ini masih sedikit laporan terkait perbedaan tingkat kesiapan 

menghadapi menopause antara wanita yang bekerja dengan yang tidak bekerja. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat kesiapan menghadapi 

menopause antara wanita yang bekerja dengan yang tidak bekerja. Penelitian ini 

menggunakan desain komparatif dengan pendekatan cross-sectional. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah sampel 

57 responden. Instrumen penelitian ini adalah kuesioner kesiapan menghadapi 

menopause yang diadopsi dari penelitian Hidayatiningtyas yang valid dan reliabel. 

Hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan uji Mann Whitney. Hasil penelitian 

58,6% wanita tidak bekerja memiliki kesiapan cukup dan 27,6% memiliki kesiapan 

kurang. Sedangkan pada wanita yang bekerja, 60% memiliki kesiapan cukup dan 

32,1% memiliki kesiapan baik. Ada perbedaan bermakna pada kesiapan menghadapi 

menopause antara wanita yang bekerja dengan yang tidak bekerja (p=0,022). Pada 

wanita yang bekerja memiliki kesiapan yang lebih baik dibandingkan dengan wanita 

yang tidak bekerja. Hal ini karena wanita yang bekerja cenderung memiliki pandangan 

dan cara berpikir yang lebih luas sehingga akan memiliki pengetahuan yang cukup, 

salah satunya dalam hal kesiapan menghadapi menopause. Petugas kesehatan 

disarankan dapat memberikan pendidikan kesehatan dalam rangka menyiapkan wanita 

pra menopause menghadapi masa menopause. Bagi wanita, khususnya yang tidak 

bekerja, diharapkan mempersiapkan diri menghadapi menopause dengan aktif mencari 

informasi. 
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